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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perbankan mempunyai peran yang sangat vital dalam pencapaian tujuan 

nasional yang berkaitan dalam peningkatan dan pemerataan taraf hidup masyarakat 

serta menunjang berjalanya roda perekonomian mengingat fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi, penyelenggara transaksi pembayaran, serta alat tranmisi 

kebijakan moneter. 

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) 

dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang 

berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Bank juga mempunyai peran 

sebagai pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, 

sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Keberadaan bank sangat dibutuhkan dalam suatu negara karena merupakan 

alat penyeimbangan dalam suatu sistem keuangan yang selama ini diterapkan di 

seluruh negara termasuk di Indonesia. Karena pembangunan ekonomi di suatu 

negara atau daerah sangat tergantung kepada dinamika perkembangan dan 

kontribusi nyata dari sektor perbankan (Baroroh, 2012). Peranan bank yang sangat 

besar dan penting ini akan dapat benar-benar terwujud tentunya dengan dukungan 

pihak-pihak yang terkait dengan bank, tidak terkecuali individu-individu di 

masyarakat sebagai calon pengguna jasa bank. 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam nomor satu di dunia, 

yang sebenarnya memiliki potensi untuk menjadi negara maju. Tapi sayangnya 

banyak hambatan-hambatan yang menghalangi kemajuan tersebut . salah satu 

faktornya adalah kondisi keuangan yang sampai saat ini menjadi masalah yang 

sangat serius. Perbankan sendiri merupakan perantara keuangan 

dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. 

Hal tersebut tercermin pada UU RI no. 10 tahun 1998, tanggal 10 November 1998 
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yang menjelaskan mengenai perbankan. Menurut UU RI no. 10 tahun 1998 yang di 

maksud dengan BANK adalah “ badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak”. Seperti pada pengertiannya, yang pada intinya perbankan 

merupakan bada usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali ke masyarakat. 

Menurut Kasmir (2012:12) bank diartikan sebagai lembaga keuangannya 

yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa lainya. 

Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak 

dibidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau hanya 

menyalurkan dana atau kedua- duanya menghimpun dan menyalurkan dana. 

Fungsi utama bank dalam suatu perekonomian adalah untuk memobilisasi 

dana masyarakat, dengan secara cepat dan tepat dalam menyalurkan dana tersebut 

pada penggunaan atau investasi yang efektif dan efisien. fungsi seperti itu, dapat 

dikatakan sebagai “aliran darah” bagi perkembangan perekonomian dalam 

peningkatan standar taraf hidup. 

Sedangkan pengertian Bank Pembangunan Daerah menurut Undang- 

Undang No. 13 tahun 1962 , “Bank Pembangunan daerah adalah bank yang 

seharusnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah yang dikhususkan untuk 

menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah 

dalam rangka Pembangunan Nasional Semesta Berencana. 

Kegagalan suatu perusahaan khususnya yang bergerak dalam bidang 

perbankan dapat dilihat dan di ukur antara lain melalui kinerja keuangan, yaitu 

dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan 

alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan 

pemilihan strategis perusahaan yang harus diterapkan. Dengan melakukan analisis 

laporan keuangan yang baik, maka bank dapat lebih optimal dalam penyusunan 

rencana strategis ke depan dalam kaitannya dengan minimalisasi resiko keuangan. 

Meskipun aspek keuangan menjadi aspek yang sangat dominan dalam pengukuran 
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kinerja dan kesehatan bank namun aspek non finansial juga memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pengukuran kinerja bank (Yanses, 2008:18). 

Kinerja bank yang menurun akan mempengaruhi kepercayaan terhadap 

masyarakat karena pada dasarnya bank merupakan industri yang dalam 

menjalankan usahanya memerlukan kepercayaan masyarakat. Sehingga, kesehatan 

bank harus diperhatikan. Struktur modal dianggap sebagian salah satu faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas. Fahmi (2013:179) menyatakan bahwa struktur modal 

merupakan bentuk penggambaran proporsi finansial perusahaan antara modal yang 

dimiliki bersumber dari jangka Panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber 

pembiayaan suatu perusahaan. Penggunaan jumlah utang tertentu pada kondisi 

ekonomi normal akan dapat meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, perusahaan yang mengelola dengan baik dan memiliki 

profitabilitas yang tinggi dianggap memiliki pertumbuhan yang tinggi. Perusahaan 

yang memiliki pertumbuhan yang tinggi akan mendapatkan perhatian yang utama 

dari investor dan kreditor (Sudarmono,2016:02). 

Kasmir (2015:116), menjelaskan bahwa rasio pertumbuhan adalah rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi 

ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dalam sektor usahanya. 

Julianvidiani Tjikouwa (2012) Makasar menganalisis factor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal perusahaan . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi struktur modal dengan menggunakan 

pertumbuhan Aset dan Dept Equity to Ratio yang merupakan variable Independen 

yang akan menjelaskan pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROA) sebagai variable 

dependen dalam mencapai kinerja yang maksimal bagi perusahaan. Teknik analisis 

yang diguankan dalam penelitian ini adalah regensi linier berganda dengan 

pengolahan data menggunakan SPSS. 

Setelah dijelaskan dan dipaparkan latar belakang permasalahan yang terjadi 

di atas, maka dengan ini penulis bermaksud untuk meneliti sebuah perusahaan 

perbankan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian 

Julianvidiani Tjikouwa (2012) yang menganalisis pertumbuhan aset dan struktur 

modal yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Dengan topik yang sama dan 

ada beberapa variabel yang berbeda, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian pada perusahaan perbankan melalui penulisan proposal dengan judul 

“PENGARUH PERTUMBUHAN ASET DAN STRUKTUR MODAL 

TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN PERBANKAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA ”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pertumbuhan Asset berpengaruh terhadap profitabilitas? 

2. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan aset terhadap profitablitas pada perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

2. Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini di harapkan menjadi reverensi dan meningkatkan profitabilitas 

persahaan agar lebih optimal. Dengan profitabilitas yang optimal diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham tanpa 

menghambat pertumbuhan perusahaan itu sendiri. 

2. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat dan sebagai bahan pertimbangan serta acuan bagi 

pihak-pihak yang memerlukannya dalam bidang perbankan. Sebagai bahan 

masukan untuk pihak-pihak lain yang memerlukan guna meningkatkan 

perolehan laba serta memperkuat struktur modal dalam menentukan strategi 
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bertumbuh dan berkembang. 

3. Bagi penulis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dijadikan bekal bagi penulis dan 

kita semua dikemudian. 
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